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RINGKASAN

STABILISASI TANAH GAMBUT DENGAN PASIR DAN ABU TEMPURUNG
KELAPA, Kevin Vid Pratama, 2021, Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Univeritas Palangka Raya.

Tanah gambut biasanya memiliki ciri-ciri bertekstur basah, lembek, dan lunak
sehinggajikadikaitkan dengan konstruksi bangunan yang beradadi ataslahan gambuit,
maka dikhawatirkan akan terjadi kegagalan konstruksi dimana pondasi bangunan
tersebut nantinya tidak cukup kuat menahan beban bangunan keseluruhan. Apabila
tanah mengalami pembebanan akibat beban yang bekerja pada pondasi, maka akan
mengakibatkan tegangan geser. Apabila tegangan geser mencapai harga batas maka
massa tanah akan mengalami deformasi dan cenderung akan runtuh. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis sifat fisk dan mekanik tanah gambut,
menganalisis nilai daya dukung tanah gambut asli, dan menganalisis nila daya
dukung tanah gambut setelah distabilisasi dengan campuran pasir dan abu tempurung
kel apa.

Hasil dari pengujian sifat fisik tanah di Jalan Sinar Kahayan, Kelurahan Kereng
Bangkirai, Paangka Raya, Kaimantan Tengah. Menurut American Standard Testing
And Material (ASTM), tanah ini termasuk tanah fibrik dengan nilai kadar serat 92,95%
dan sedikit menyerap air karena lebih besar dari 67% dan (Moderately absorbent)
310,39% dengan nilai kadar air lebih besar dari 300% dan lebih kecil dari 800% Jadi,
tanah diklasifikasikan sebagai tanah gambut fibrik dan dengan penyerapan air sedang.
Menurut MacFarlane dan Radforth (1965), tanah gambut dengan kandungan serat
mencapal 20% atau lebih masuk kedalam kelompok gambut berserat (fibrous peat)
dengan nilai kadar serat 92,95%.

Hasil dari pengujian sifat mekanik tanah didapati nilai kuat geser dan daya dukung
tanah gambut tertinggi terjadi pada penambahan persentase campuran pasir 5% + abu
tempurung kel apa 15% dengan pemeraman 3 hari dengan masi ng-masing mendapatkan
nilai kuat geser tanah (t) = 0,1497 kg/cm? naik sebesar 30,17% dan nilai daya dukung
tanah (quit) = 1,0774 kg/cm? naik sebesar 31,31%.

Kata Kunci: Abu Tempurung Kelapa, Daya Dukunag Tanah, Kuat Geser Langsung,
Pasir.
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SUMMARY

STABILIZATION OF PEAT SOIL WITH SAND AND COCONUT SHELL ASH,
Kevin Viel Pratama, 2021, Civil Engineering Department/Study Program, Faculty of
Engineering, University of Palangka Raya

Peat soil usually has the characteristics of a wet, soft, and soft texture so that if it is
associated with the construction of buildings on peat land, it isfeared that construction
failure will occur where the foundation of the building will not be strong enough to
withstand the overall load of the building. If the soil is subjected to loading due to the
load acting on the foundation, it will result in shear stress. If the shear stress reaches
thelimit value, the soil masswill deformand tend to collapse. The purpose of this study
was to analyze the physical and mechanical properties of peat soil, analyze the
carrying capacity of the original peat soil, and analyze the value of the bearing
capacity of the peat after being stabilized with a mixture of sand and coconut shell ash.

The results of testing soil properties on Jalan Snar Kahayan, Kereng Bangkirai
Village, Palangka Raya, Central Kalimantan. According to the American Sandard
Testing And Materials (ASTM), this soil is a fibric soil with a fiber content value of
92.95% and dlightly absorbs water because it is greater than 67% and (Moderately
absorbent) 310.39% with a moisture content value greater than 300. % and less than
800% So, the sail is classified as fibric peat soil and with moderate water absor ption.
According to MacFarlane and Radforth (1965), peat soilswith a fiber content of 20%
or more belong to the (fibrous peat) group with a fiber content of 92.95%.

The results of testing the mechanical properties of the soil found that the shear strength
and bearing capacity of the highest peat soil occurred at the addition of a mixture of
5% sand + 15% coconut shell ash with 3 days of curing with each getting a soil shear
strength value (t) = 0.1497 kg/cm2 increased by 30.17% and the value of soil bearing
capacity (qult) = 1.0774 kg/cn? increased by 31.31%.

Keywords: Coconut Shell Ash, Soil Bearing Capacity, Direct Shear Strength, Sand
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

K ota Palangka Raya memiliki wilayah dengan kondisi tanah gambut yang cukup
luas. Perlu disadari bahwa pembangunan di atas tanah gambut menimbulkan banyak
permasal ahan. Permasal ahan yang akan dihadapi antaralain mulal dari besarnyabiaya
yang harus dikeluarkan untuk pelaksanaan pembangunan sampai dengan metode yang
dipilih dalam penanganan pembuatan bangunan di atas tanah gambut itu sendiri.

Tanah gambut biasanya memiliki ciri-ciri bertekstur basah, lembek, dan lunak
sehingga jika dikaitkan dengan konstruksi bangunan yang berada di atas |ahan gambui,
maka dikhawatirkan akan terjadi kegagalan konstruksi dimana pondasi bangunan
tersebut nantinya tidak cukup kuat menahan beban bangunan keseluruhan. Apabila
tanah mengalami pembebanan akibat beban yang bekerja pada pondasi, maka akan
mengakibatkan tegangan geser. Apabila tegangan geser mencapai harga batas maka
massa tanah akan mengalami deformasi dan cenderung akan runtuh. Tegangan geser
atau kuat geser tanah merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam meninjau
kestabilan suatu tanah.

Penyelesaian masalah tanah perlu melakukan stabilisas tanah, supaya menjadi
lebih stabil dan aman untuk didirikan suatu konstruksi di atasnya. Ada beberapa cara
stabilisasi tanah, antara lain mencampur tanah dengan material lain, metode

pembebanan, dan lain sebagainya.



Berdasarkan observasi di Kelurahan Kereng Bangkirai, Kota Palangka Raya
kondis tanah di lokasi tersebut sebagian besar terdiri dari tanah gambut.
Pembangunan kontruksi jalan/bangunan tersebut di atas tanah gambut akan memiliki
beberapa masal ah misalnya, kekuatan tanah gambut dalam menahan beban di atasnya
akan berkurang bila beban yang di terima terlalu besar maka akan mempercepat
kerusakan jalan tersebut. Menurut Sukirman (1995), faktor penyebab kerusakan
adalah air, lalu lintas, iklim, material konstruksi jalan, kondisi tanah dasar, dan proses
pemadatan. Menurut Sarie (2015), juga menyatakan faktor lain yang menjadi
penyebab kerusakan tersebut antara lain faktor kondisi lingkungan (regional factor)
sekitar seperti faktor lokal yang menyangkut keadaan lapangan dan pengaruh iklim
terhadap keadaan daya dukung tanah dan juga cuaca di lokasi tersebut. Oleh karenaitu
perlu dilakukannya upaya memperbaiki tanah tersebut agar kontruksi jalan/bangunan
tersebut tidak mengalami kerusakan.

Dalam penelitian ini, aternatif yang dilakukan untuk perbaikan tanah gambut
agar lebih stabil adal ah stabilisasi tanah dengan menggunakan campuran pasir dan abu
tempurung kelapa sebagai bahan tambah campuran untuk tanah gambut. Tanah yang
digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah tanah gambut yang berasal dari
Kalimantan Tengah, yakni pada sekitar Jadlan Sinar Kahayan Kelurahan Kereng

Bangkirai, Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimanasifat fiskk dan mekanik tanah gambut asli di Jalan Sinar Kahayan
Kelurahan Kereng Bangkirai, Palangka Raya, Kalimantan Tengah?

Berapa besar nilai kuat geser dan daya dukung tanah gambut asli ?

Berapa besar nilai kuat geser dan daya dukung pada tanah gambut setelah
distabilisasi dengan campuran pasir dan abu tempurung kelapa ?

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis sifat fisik dan mekanik tanah gambui.

Menganalisis nilai daya dukung tanah gambut asli.

Menganalisis nilai daya dukung tanah gambut setelah distabilisasi dengan
campuran pasir dan abu tempurung kelapa.

Batasan M asalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

Tanah gambut yang diambil di sekitar J. Sinar Kahayan Kelurahan Kereng
Bangkirai, Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

Pendlitianini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.

Pasir yang digunakan ialah pasir yang didapatkan di J. Sinar Kahayan, kota

Palangka Raya.



4. Tempurung kelapa yang digunakan dari Pasar Kahayan Jalan Mandawai
Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
5. Pengujian sifat fisik tanah gambut melipuiti:
a. Pengujian Kadar Air (Water Content)
b. Pengujian Kadar Serat (Fiber Content)
c. Pengujian Berat Isi (Bulk Density)
d. Pengujian Berat Jenis (Specific Gravity)
e. Pengujian/Anaisa Saringan (Seve Analysis)
6. Pengujian sifat mekanik tanah gambut menggunakan uji geser langsung (Direct
Shear Test).
15 Manfaat Penélitian
Dari penelitian ini diharapkan :
1. Meéalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pengetahuan mengenai
pemanfaatan tanah gambut yang telah distabilisasi dengan campuran pasir dan abu
tempurung kel apa.
2. Penditian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam perancangan
stabilisasi dan perkuatan tanah dasar pada daerah tanah gambut khususnya di daerah

Kelurahan Kereng Bangkiral, Palangka Raya.



1.6 Lokas Penélitian

Padalokas penelitianini terdapat 2 lokasi yaitu lokasi pengambilan sampel dan
lokasi |aboratorium penelitian.
1.6.1 Lokas Pengambilan Sample Tanah

Lokas pengambilan sampel tanah di Jalan Sinar Kahayan Kelurahan Kereng
Bangkirai, Kota Palangka Raya,Provinsi Kalimantan Tengah. Tanah yang digunakan

sebagal sampel dalam penelitian ini adalah tanah gambut.

| okasi Pengaminlan
Satapel Tanah

."-rnf;lr Eorth

(Sumber: earth.google.com)
Gambar 1.1 Lokas Pengambilan Sampel Penelitian
1.6.2 Lokas Laboratorium Penelitian
Penelitianini dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.
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2.1. Tanah Gambut

Tanah gambut adalah bahan berwarna hitam kecoklatan yang terbentuk dalam
kondisi asam, dan kondisi anaerobik lahan basah. Gambut terdiri dari bahan organik
yang sebagian terurai secara bebas dengan komposisi lebih dari 50% karbon. Gambut
terdiri dari lumut Sphagnum, batang, dan akar rumput-rumputan sisa-sisa hewan, sisa-
sisa tanaman, buah, dan serbuk sari. Tidak seperti ekosistem lainnya, tanaman/hewan
yang mati di lahan gambut tetap berada dalam lahan gambut tanpa mengalami
pembusukan sampail ratusan bahkan ribuan tahun. Ini terjadi karena kondisi air yang
selalu menggenang, dimana terjadi kekurangan oksigen yang menyebabkan
terhambatnya mikroorganisme untuk melakukan pembusukan tanaman/hewan yang
sudah mati secara cepat. Hal tersebut menyebabkan materi organik di lahan gambut
mudah di identifikasi. Pembentukan gambut merupakan proses yang sangat lambat dan
hal ini memerlukan waktu sekitar 10 tahun untuk membentuk 1 cm gambut (Dion dan
Nautiyal, 2008).

MacFarlane dan Radforth (1965) membagi tanah gambut menjadi 2 (dua)
kelompok besar, yaitu: tanah gambut berserat (fibrous peat) dan tanah gambut tak
berserat (amorphous granular peat). Pengelompokan ini didasarkan pada kandungan
seratnya yang terdapat pada tanah gambut. Tanah gambut dengan kandungan serat

mencapal 20% atau lebih dimasukkan ke dalam kelompok gambuit (fibrous peat), tanah



gambut ini merupakan bagian macroscopic tanah gambut yang mana berbentuk woody
atau nonwoody dan mempunyai diameter kurang dari 1 mm. Sedangkan tanah gambut
dengan kandungan serat kurang dari 20% dikelompokan kedalam tanah gambut tak
berserat (amorphous granular peat), tanah gambut ini merupakan bagian macroscopic
tanah gambut yang mana berbentuk woody atau non woody dan mempunyai diameter
lebih besar dari 1 mm. Tanah gambut dengan kandungan serat < 20% dan terdapat
butiran tanah kecil berukuran coloid (2um) dan sebagaian air terserap di sekeliling
butiran tanah. Tanah gambut amor phous granular peat mempunyal sifat seperti tanah
lempung/lanau. Namun untuk tanah gamut berserat, perilakunya sangat berbeda
dengan tanah lempung; hal ini disebabkan adanya kandungan serat-serat dalam tanah
yang bersangkutan. Menurut ASTM 1992 (D4427-92), pengelompokan tanah gambut
didasarkan pada 5 (lima) dasar klasifikas yaitu : kandungan serat, kandungan abu,
keasaman, kemampuan mengaborbsi air, dan komposisi tanaman pembentuk serat.
2.2. Stabilisasi Tanah

Stabilisasi tanah merupakan usaha untuk memperbaiki sifat tanah secarateknis
dengan menggunakan bahan-bahan tertentu. Pekerjaan ini umumnya dilakukan dengan
mencampur tanah dengan jenis tanah lain sehingga gradasi yang diinginkan bisa
didapatkan. Selain itu, pencampuran tanah juga dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan-bahan buatan pabrik agar sifat-sifat teknis dari tanah bisalebih baik.

Stabilisasi tanah adalah usaha untuk meningkatkan stabilitas dan daya dukung
tanah. Apabilatanah yang terdapat di lapangan bersifat sangat |epas atau sangat mudah

tertekan, atau apabila mempunyai indeks konsistensi yang tidak sesuai, permeabilitas



yang terlalu tinggi, atau sifat lain yang tidak diinginkan sehingga tidak sesual untuk
suatu proyek pembangunan, maka tanah tersebut harus distabilisasikan (Bowles,
1989).

Stabilisasi tanah adalah usaha yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki
sifat-sifat tanah. Metode stabilisas yang sudah umum digunakan adalah stabilisasi
mekanis dan stabilisasi kimiawi. Stabilisas mekanis adalah salah satu metode
stabilisasi yang bertujuan untuk meningkatkan daya dukung tanah dengan cara
perbaikan struktur dan perbaikan sifat-sifat mekanis tanah, sedangkan stabilisasi
kimiawi merupakan metode stabilisasi yang menambah kekuatan dan kuat dukung
dengan cara mengurangi atau menghilangkan sifat-sifat teknis tanah yang kurang
menguntungkan dengan cara mencampur tanah dengan bahan kimia.

23. Pasir

Pasir adalah material butiran yang terdiri dari partikel batuan dan mineral yang
terpecah halus. Ukuran pasir lebih halus dari kerikil dan lebih kasar dari lanau. Pasir
juga bisa mengacu pada suatu kelas tekstur dari tanah atau jenis tanah; yaitu, tanah
yang mengandung lebih dari 85 % partikel berukuran pasir berdasarkan massa.

24 Abu Tempurung Kelapa

Abu tempurung kelapa adalah hasil dari proses pembakaran tempurung kel apa.
Abu arang tempurung kelapa mengandung lignin, selusa, mektosil dan berbagai
mineral lainnya. Struktur keras disebabkan silika (SiO2) yang cukup tinggi, dan
kandungan arang tempurung kelapaterdiri dari karbon non popular yang besarnya 91%

seperti terdapat pada aspa (Berry, 1991).


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Butiran&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batuan_(geologi)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerikil
https://id.wikipedia.org/wiki/Lanau
https://id.wikipedia.org/wiki/Tekstur_tanah

25  Kuat Geser Tanah
25.1 Definis Kuat Geser Tanah

Kekuatan geser tanah (soil shear strength) dapat didefinisikan sebagai
kemampuan maksimum tanah untuk bertahan terhadap usaha perubahan bentuk pada
kondisi tekanan (pressure) dan kelembapan tertentu (Head, 1982). Kuat geser tanah
sebagai perlawanan internal tanah terhadap persatuan luas terhadap keruntuhan atau
pengerasan sepanjang bidang geser dalam tanah yang dimaksud (Das, 1994).

Kekuatan geser tanah (soil shear strength) adalah kemampuan maksimum
tanah untuk bertahan terhadap usaha perubahan bentuk pada kondisi tekanan
(pressure) dan kelembaban tertentu (Head, 1982). Kekuatan geser dapat diukur
dilapangan maupun di laboratorium. Pengukuran di lapangan antara lain dapat
dilakukan menggunakan vane shear, plate load dan tes penetrasi. Pengukuran di
laboratorium meliputi penggunaan miniatur vane shear, direct shear, triaxial
compression, unconfined compression (Sallberg, 1965) dan fall-cone soil shear
strength.
252 Teori Kuat Geser Tanah

Kuat geser tanah adal ah gaya perlawanan yang dil akukan oleh butir-butir tanah
terhadap desakan atau tarikan. Dengan dasar pengertian ini, bila tanah mengalami
pembebanan akan ditahan oleh (Hardiyatmo, 2002) :

1. Kohes tanah yang bergantung pada jenis tanah dan kepadatannya, tetapi

tidak tergantung dari tegangan normal yang bekerja pada bidang geser,
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2. Gesekan antara butir-butir tanah yang besarnya berbanding lurus dengan
tegangan normal pada bidang gesernya.
Rumus menurut Coulomb (1776) :
T=ct+totge (2.1)
dengan:
T : Kuat geser tanah ( kN/m2 )
c : Kohesi tanah ( kN/m2)
@ : Sudut gesek dalam tanah atau sudut gesek internal ( ©)
o :Tegangan normal pada bidang runtuh ( KN/m2).

Garis keruntuhan (failure envel ope) menurut Coulomb (1776) berbentuk garis
lengkung seperti pada Gambar 2.1 di mana untuk sebagian besar masalah masalah
mekanika tanah, garis tersebut cukup didekati dengan sebuah garis lurus yang
menunj ukkan hubungan linear antarategangan normal dan kekuatan geser (Das,1995).
Tanah, seperti halnya bahan padat, akan runtuh Kkarena tarikan maupun
geseran.Tegangan tarik dapat menyebabkan retakan pada suatu keadaan praktis yang
penting. Walaupun demikian, sebagian besar masalah dalam teknik sipil dikarenakan

hanya memperhatikan tahanan terhadap keruntuhan oleh geseran.
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5 3=C 4+ lan §'

Sumber : ocw.upj.ac.id

Gambar 2.1 GarisKeruntunhan menurut Mohr dan Hukum Keruntuhan
Mohr- Coulomb (Hardiyatmo, 2002) T =c + ¢’ tg o’.

Jika tegangan-tegangan baru mencapai titik P, keruntuhan tanah akibat geser
tidak akan terjadi. Keruntuhan geser akan terjadi jika tegangan-tegangan mencapai
titik Q yang terletak pada garis selubung kegagalan (failure envelope). Kedudukan
tegangan yang ditunjukkan oleh titik R tidak akan pernah terjadi, karena sebelum
tegangan yang terjadi mencapai titik R, bahan sudah mengalami keruntuhan.

Tegangn-tegangan efektif yang terjadi di dalam tanah sangat dipengaruhi
oleh tekanan air pori. Terzaghi (1925) mengubah persamaan Coulomb ke dalam

bentuk tegangan efektif sebagal berikut:

t=c’+t(c—u)tgea’ (2.2
T=C+otgo’ (2.3)
dengan:

¢’ : kohesi tanah efektif (kN/m2)
o’: tegangan normal efektif (KN/m2)

u : tekanan air pori (kN/m2)
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o’ : sudut gesek dalam tanah efektif (°)
2.5.3 Pengujian Kuat Geser Tanah

Ada beberapa cara untuk menentukan kuat geser tanah, yaitu :

1. Pengujian geser langsung (Direct shear test)

2. Pengujiantiaksial (Triaksial test)

3. Pengujian tekan bebas (Unconfined compression test)

Namun dalam pendlitian ini yang digunakan untuk menentukan kuat geser
tanah adalah pengujian geser langsung (Direct shear test). Pengujian kuat geser ini
dilakukan untuk mendapatkan parameter kuat geser yaitu kohesi (c) dan sudet gese (
¢ ). Cara pengujian geser langsung ini terdapat dua cara yaitu, tegangan geser
terkendali (stress controlled) dan regangan terkendali (strain controlled). Pada
pengujian tegangan terkendali, tegangan geser diberikan beban dengan menambahkan
beban mati secara bertahap dan dengan penambahan yang sama besarnya setiap kali
sampai runtuh. Keruntuhan akan terjadi sepanjang bidang bagi kotak bes tersebut.
Pada uji regangan terkendali, suatu kecepatan gerak mendatar tertentu dilakukan pada
bagian belahan atas dari pergerakan geser horisontal tersebut dapat diukur dengan
bantuan sebuah arloji ukur horizontal.

26  DayaDukung Tananh
2.6.1 Teori Daya Dukung Tananh
Daya dukung tanah adalah parameter tanah yang berkenaan dengan kekuatan

tanah untuk menopang suatu beban di atasnya. Daya dukung tanah dipengaruhi oleh



13

jumlah air yang terdapat di dalamnya, kohesi tanah, sudut geser dalam, dan tegangan
normal tanah. Kapasitas dukung menyatakan tahanan geser tanah untuk melawan
penurunan akibat pembebanan yaitu tahanan geser yang dikeraskan oleh tanah
disepanjang bidang-bidang gesernya. Perancangan pondasi harus mempertimbangkan
adanya keruntuhan geser dan penurunan yang berlebihan. Untuk itu perlu dipenuhi
kriteria-kriteria yaitu Kriteria stabilitas dan kriteria penurunan.

Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi dalam perancangan pondasi
adalah sebagai berikut :

a.  Faktor aman terhadap keruntuhan akibat terlampaunya kapasitas daya dukung
tanah harus dipenuhi. Dalam hitungan kapasitas dukung umumnya digunakan
faktor aman 3 (tiga).

b.  Penurunan pondasi harus masih dalam batas nilai yang ditoleransikan kususnya
penurunan yang tidak seragam (Differential Settlement) harus tidak
mengakibatkan kerusakan pada struktur.

Untuk memenuhi stabilitas jangka panjang perhatian harus ditujukan pada
dasar pondasi. Pondasi harus diletakan pada kedalaman yang cukup untuk
menanggulangi resiko erosi, kembang susut tanah, dan gangguan tanah disekitar
pondasinya. Analisis kapasitas dukung ditentukan dengan cara pendekatan untuk
memudahkan perhitungan, persamaan yang dibuat harus dikaitkan dengan sifat-
sifat tanah dan bentuk bidang geser yang terjadi disaat keruntuhan. Analisis

dilakukan dengan menganggap tanah berkelakuan sebagai beban yang bersifat plastis.
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Sebagian besar teori daya dukung dikembangkan berdasarkan teori plastisitas
dimana tanah dianggap berkelakuan sebagai bahan yang bersifat plastis. Paham ini
dikenalkan oleh Prandtl (1921) yang mengembangkan persamaan dari analisis kondisi
aliran.

Menurut Hardiyatmo (2007), mengatakan bila tanah mengalami pembebanan
seperti beban fondasi. Tanah akan mengalami distorsi dan penurunan. Jika beban ini
berangsur-angsur ditambah, penurunan pun juga bertambah. Akhirnya, pada suatu saat
terjadi kondisi di mana pada beban tetap, fondas mengalami penurunan yang sangat
besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa keruntuhan daya dukung tel ah terjadi.

Menurut Hardiyatmo (2007), daya dukung ultimit (qu) didefinisikan sebagai
beban maksimum persatuan luas di mana tanah masih dapat mendukung beban dengan

tanpa mengalami keruntuhan. Bila dinyatakan dalam persamaan, maka:

Py

Qu= (2.4

dengan: qu = daya dukung ultimit atau daya dukung batas (kN/m?)

Pu = beban ultimit atau beban batas (KN)

A = luas beban (m?)
Jika tanah padat, sebelum terjadi keruntuhan di dalam tanah, penurunan kecil dan
bentuk kurva penurunan-beban akan seperti yang ditunjukkan pada kurva 1 dalam
gambar 2.2 pada kurva 1 menunjukkan kondisi keruntuhan geser umum (general shear
failure). Pada waktu beban ultimit tercapal, tanah melewati fase kedudukan

keseimbangan plastis. (Hardiyatmo, 2007).
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Sumber: Hardiyatmo (2007)
Gambar 2.2 Kurva penurunan terhadap beban yang diterapkan.

Kondis lain, jikatanah sangat tidak padat atau |unak penurunan yang terjadi
sebelum keruntuhan sangat besar. Pada kasus ini, keruntuhannya terjadi sebelum
keseimbangan plastis tanah termobilisasi, seperti yang ditunjukkan gambar 2.2 pada
kurva2. Kurva2 ini menunjukkan kondisi keruntuhan geser lokal (local shear failure).
(Hardiyatmo, 2007).

Menurut Hardiyatmo (2007), dari pengamatan kelakuan tanah selama
pembebanan hinggatercapainya keruntuhan, diperoleh kenampakan sebagai berikut:

1. Terjadi perubahan bentuk tanah yang berupa penggembungan kolom tanah

tepat di bawah dasar pondasi ke arah latera dan penurunan permukaan di

sekitar pondasi.

2. Terdapat retakan lokal atau geseran tanah di sekeliling pondasi.



3.

2.6.2
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Suatu bagji tanah terbentuk tepat di bawah pondasi yang mendesak

tanahbergerak ke bawah maupun ke atas (gambar 2.3).

Sumber: Hardiyatmo (2007)

Gambar 2.3(a) Keruntuhan geser umum (general shear failure).

(b) Keruntuhan geser lokal (local shear failure).
Umumnya, ada saat keruntuhan terjadi zona geser melebar dalam batas tertentu
dan suatu permukaan geser berbentuk lengkungan berkembang yang disusul
dengan gerakan pondasi turun ke bawah. Permukaan tanah di sekitar pondasi
sel anjutnya menggembung ke atas yang diikuti oleh retakan dan gerakan muka
tanah di sekitar fondasi. Keadaan ini menunjukkan keruntuhan geser telah
terjadi.
Analisis Daya Dukung Tanah Teori Terzaghi

Terzaghi (1943), melakukan daya dukung tanah dengan beberapa asumsi

sebagai berikut:

a) Pondas berbentuk memanjang tak berhingga.
b) Tanah di bawah dasar pondasi adalah homogen.
c) Tahanan geser tanah di atas dasar pondasi diabaikan.

d) Dasar pondas kasar.



17

€) Berlaku prinsip superposisi atau prinsip penggabungan.

f) Bidang keruntuhan terdiri dari lengkung spiral logaritmis dan linier

g) Pertemuan antarasisi baji tanah dan dasar pondasi membentuk sudut geser
dalam tanah o.

h) Bagji tanah yang terbentuk di dasar pondasi dalam kedudukan elastis dan
bergerak bersama-sama dengan dasar pondasi.

i) Berat tanah di atas dasar pondasi digantikan dengan beban terbagi rata
sebesar of .y p = D, dengan Df adalah kedalaman dasar pondasi dan y
adalah berat volume tanah di atas dasar pondasi.

Menurut Terzaghi (1943), persamaan umum daya dukung ultimit untuk pondasi

Qu = CNc¢+ po Ng + 0,5y B Ny untuk pondas memanjang (2.5
Karenapo = D y , maka:
Qu = cN¢ + D y Ng + 0,5y B Ny untuk pondasi memanjang (2.6)

dengan: qu = dayadukung ultimit untuk pondasi memanjang (kN/m?)

¢ = kohesi tanah (KN/m?)

D+ = kedalaman pondasi yang tertanam di dalam tanah (m)
v = berat volume tanah (KN/m?3)

Po = tekanan overburden pada dasar pondasi (kN/m?)

N = faktor daya dukung tanah akibat kohes tanah

Ngq = faktor daya dukung tanah akibat beban terbagi rata

N, = faktor daya dukung tanah akibat berat
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(1]

Sumber: Hardiyatmo (2007)
Gambar 2.4 (a) Pembebanan pada pondasi dan berbentuk area geser.
(b) Bentuk kegagalan

Cara pendekatan yang digunakan dalam analisis adalah dengan menganggap
pondas berbentuk memanjang tak terhingga, dengan lebar B yang terletak di atas tanah
yang homogen, dibebani dengan beban terbagi rata q (Gambar 2.4). Beban total
pondasi persatuan panjang adalah P, = quB. Akibat pengaruh beban Py, tanah yang
berada tepat di bawah pondas membentuk baji yang menekan tanah ke bawah.
Gerakan baji memaksatanah di sekitarnya bergerak, yang menghasilkan zona geser di
kanan dan kirinya. Tiap-tiap zonaterdiri dari 2 bagian, yaitu bagian geser radial (radia
shear) yang berdekatan dengan bgji, dan bagian geser linier (linear shear) bagian
kelanjutan dan bagian geser radialnya. (Hardiyatmo, 2007).

Menurut Hardiyatmo (2007), Tahanan total untuk melawan penurunan dapat
dinyatakan dalam keseimbangan arah vertikal sebagai berikut:

Pu=2P,cos(B-¢) +24B csnp—Yay B2tg o 2.7)
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B
2cosf

Panjang garis AB = , maka:

Pu=2Pycos(B-¢)+Bctgp—YayB2tgo (2.8)
Resultan gaya tekanan tanah pasif dapat dibagi menjadi 3 komponen, yaitu:
1. GayaPy, sebagai akibat berat l[uasan ABEC.
2. Gaya Py sebagai akibat pengaruh kohesi tanah (c).
3. GayaPpq sebagai akibat beban terbagi rata di atas dasar fondasi.
Komponen tekanan tanah pasif dihitung terpisah, kemudian ditambahkan untuk
memperoleh dayadukung totalnya.
Py = 2(Ppy + Poc + Ppg) cos (B - ) + Bc tg p— Yay B2tg ¢ (2.9
Beban ultimit per satuan luas:
Qu = (2Pp,/B) cos (B - ¢) + (1/ B) [2Pccos (B - ) + ctg p] +
(UB) 2 Ppgcos(P-o)—YayBtgo (2.10)
Tiap-tiap komponen persamaan daya dukung adalah fungs dari ¢ dan bentuk
geometri dari zonalongsoran, seperti yang dinyatakan oleh B dan 3. Analisis Terzaghi
(1943) menganggap bahwa dasar fondasi kasar. sehingga menahan gerakan tanah arah
lateral di dasar fondasi dan mengikat tanah tersebut seolah-olah merupakan satu
kesatuan dengan fondasinya. Jadi, semua beban fondasi Dipindahkan langsung lewat
bagian baji ke tanah di bawahnya. Sudut baji dengan bidang horisontal (yang besarnya
= B) dianggap sama dengan ¢. Zona geser dianggap bergerak ke atas hanya sampai
ketinggian dasar pondasi, dan hanya beban terbagi rata po = Dt v, yang berpengaruh

pada zonaini. (Hardiyatmo, 2007).
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Tekanan tanah pasif yang disebabkan oleh berat tanah dihitung dengan
persamaan:

2
__YH"Kpy

Y “2sina cos§

(2.12)
dengan:

Kp = koefisien tekanan tanah pasif

o = sudut permukaan di-manatekanan pasif bekerjaterhadap arah
horizontal
8 = sudut geser antara tanah dengan tanah pada permukaan AB
Dalam hal ini, 6 =@ , a =180 - ¢. Proyeksi vertikal dari permukaan
AB = (B/2) tg ¢ = H, dan cos(f - ¢) = 1.

Besarnya tekanan tanah pasif dapat dinyatakan oleh persamaan:

Por =1 (5 10°0) (G tesy) = T80 ooty 2P 7

sin @ cos @ cos?2 @ B

:E(tg(Ppr):§(Ny+tg§) (2.12)

2 \2cos?¢q

Faktor N, adalah faktor daya dukung yang disebabkan oleh berat tanah yang
merupakan fungsi dari sudut geser dari dalam tanahnya (¢). Tekanan tanah pasif akibat
kohes dan beban terbagi rata secarasamadapat ditentukan, jikaberat volume dianggap

tidak berpengaruh terhadap zonalongsoran. Hasilnya dinyatakan dengan persamaan :

Ne = ctg ¢ (“—) (2.13)

2 cos 2 (45+§)



21

Ng = (“—2) (2.14)

2 cos 2 (45+§)

31

azeli 2o (2.15)
Faktor daya dukung N¢ dan Ngq merupakan faktor daya dukung akibat pengaruh
kohesi dan beban terbagi ratayang keduanya merupakan fungsi dari sudut geser dalam
(). Persamaan (2.10) dapat dituliskan dalam persamaan umum:
Qu=CNc + Dry Ng +0,57 B N, (2.16)
dengan:
¢ = kohesi (KN/m?) D = kedalaman fondasi (m)
v = berat volume tanah (kN/m®) B = lebar fondasi (m)
Ny, N¢, Ng = faktor daya dukung tanah (fungsi ¢)
Nilai-nilai dari Ny, N¢, Ng dalam bentuk grafik yang diberikan Terzaghi dapat

dilihat pada Gambar 2.5.

0" Y
Ny \\t' \~'¥‘ ';;' —1}4 o -
g e 44
g N, 1\ P G
—— —
20" b R y ¢4 N 200 .
l [T Sudt N . 780
Y\
i 1w ~ r -
-
®w S e 2 20 w|js 20 €0 w0 »0
2R
Nl AL, A o Ny, Ay > P Niwi NN
= aruntiuhan geser umum
- e == = Roruniuhan gesar okal

Sumber: Hardiyatmo (2007)

Gambar 2.5 Hubungan ¢ dan Ny, Nc, Ngq



Tabel 2.1 Nilai-nilai faktor daya dukung tanah Terzaghi

Keruntuhan geser umum | Keruntuhan geser lokal
[ N, Nc¢ Ng Ny’ N¢’ Ng’
0 57 1,0 0,0 57 1,0 0,0
5 7,3 1,6 0,5 6,7 14 0,2
10 9,6 2,7 1,2 8,0 19 0,5
15 12,9 4.4 2,5 9,7 2,7 0,9
20 17,7 74 5,0 11,8 39 1,7
25 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2
30 37,2 22,5 19,7 19,0 8,3 57
34 52,6 36,5 35,0 23,7 11,7 9,0
35 57,8 41,4 42,4 25,2 12,6 10,1
40 95,7 81,3 100,4 34,9 20,5 18,8
45 14837, 1783 291,59 OB 35,1 37,7
48 258,3¢ | Y2879 | 780,1 66,8 50,5 60,4
50 3476 41517711532 81,3 65,6 87,1

Sumber: Hardiyatmo (2007)
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Seluruh analisis daya dukung di atas didasarkan pada anggapan bahwa ondasi

mempunyai panjang tak terhingga dan didasarkan pada kondis keruntuhan geser

umum (general shear failure) dari suatu bahan bersifat plastis, di mana volume dan

kuat geseryatidak berubah oleh adanya keruntuhan (rupture).

Padamaterial yang mempunyai sifat volumenyaberubah ol eh akibat beban atau
mengalami regangan yang besar sebelum tercapainya keruntuhan geser, gerakan ke
bawah bgji tanah mungkin hanya memampatkan tanah, tanpa adanya regangan yang
cukup untuk menghasilkan keruntuhan geser umum (general shear failure). Kondisi
keruntuhan semacam ini disebut keruntuhan geser lokal (local shear failure). Tidak
ada andlisis rasiona untuk pemecahannya. Terzaghi menyarankan koreksi empiris

faktor-faktor daya dukung pada kondisi keruntuhan geser umum, untuk hitungan daya
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dukung tanah untuk jenis tanah semacam ini, yaitu dengan cara seluruh faktor daya
dukung dihitung kembali dengan menggunakan ¢' dan ¢', dengan:
tgo‘=(2/3)tg o (2.17)
¢ =2/3)c (2.18)

Persamaan umum untuk daya dukung ultimit pada fondasi memanjang kondisi
keruntuhan geser lokal, dinyatakan oleh persamaan:

Qu=c'N¢’+Dsy Ng’+ 0,5y B Ny’ (2.19)
Nilai N¢' Ng' dan N, adalah faktor daya dukung tanah pada kondisi keruntuhan geser
lokal (lihat Gambar 2.5 dan Tabel 2.1).

Menurut Hardiyatmo (2007), dalam analisis daya dukung tanah, istilah-istilah
berikut ini penting diketahui.

Tekanan overburden total (total overburden pressure)(p) adalah intensitas
tekanan total yang terdiri dari berat material di atas dasar fondasi total, yaitu berat tanah
dan air sebelum fondasi dibangun. (Hardiyatmo, 2007).

Daya dukung ultimit (ultimate bearing capacity) (qu) adalah beban maksimum
persatuan luas yang masih dapat didukung oleh fondasi, dengan tidak terjadi kegagalan
geser pada tanah yang mendukungnya. Besarnya beban yang didukung, termasuk
beban struktur, beban pelat fondasi, dan tanah urug di atasnya.

Daya dukung ultimit neto (net ultimate bearing capacity) (qun) adalah nilai
intensitas beban fondasi neto di manatanah akan mengalami keruntuhan geser, dengan:

Qun = Qu—7 Dy (2.20)
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Tekanan fondasi total (total foundation pressure) atau intensitas pembebanan
kotor (gross loading intensity) (g) adalah intensitas tekanan total pada tanah di dasar
pondasi, sesudah struktur selesai dibangun dengan pembebanan penuh. Beban-
bebannya termasuk berat kotor pondasi, berat struktur atas, dan berat kotor tanah urug
termasuk air di atas dasar pondasi. (Hardiyatmo, 2007).

Tekanan pondas neto (net foundation pressure) (gn) untuk suatu pondasi
tertentu adalah tambahan tekanan pada dasar pondasi, akibat beban mati beban hidup
dari struktur. Bila dinyatakan dalam persamaan, maka:

Oh=q—17 D¢ (2.21)

Daya dukung perkiraan (presumed bearing capacity) adalah intensitas beban
neto yang dipandang memenuhi syarat untuk jenis tanah tertentu untuk maksud
perancangan awal. Nila tertentu tersebut didasarkan pada pengalaman lokal, atau
dengan hitungan yang diperoleh dari pengujian kekuatan atau pengujian pembebanan
di lapangan, dengan memperhatikan faktor aman terhadap keruntuhan geser.
(Hardiyatmo, 2007).

Daya dukung ijin (allowable bearing capacity)(gs) adalah besarnya intensitas
beban neto maksimum dengan mempertimbangkan besarnya daya dukung, penurunan
dan kemampuan struktur untuk menyesuaikan terhadap pengaruh penurunan tersebut.
(Hardiyatmo, 2007).

Faktor aman (F) dalam tinjauan daya dukung ultimit neto, seperti berikut:

— Gun _ 9n—Y Df
F= P (2.22)
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dengan y = berat volume tanah di atas dasar fondasi dan Ds = kedalaman fondasi.

(Hardiyatmo, 2007).




2.7 Pendlitian Terdahulu

Tabd 2.2 Pendlitian Terdahulu

Nama

Judul

Metode

Hasll

Muhammad
Farkhan Hakim
(2018)

Pengaruh Penambahan Rotec Dan
Semen Terhadap Parameter Kuat
Geser Tanah Gambut Ambarawa

Tanah Gambut + Rotec 5%
+ dengan pariasi semen 5%
10% dan 15% dengan
pemeraman 1 hari, 3 hari
dan 7 hari

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan Rotec dan
semen berpengaruh terhadap parameter kuat geser tanah
gambut Ambarawa yang diukur dengan uji geser langsung.
Berdasarkan pengujian geser langsung tanah adli didapatkan
nilai sudut geser dalam sebesar 35,51 © dan untuk kohesi
sebesar 0,3578 kg/cm2. Peningkatan tertinggi terjadi pada
penambahan Rotec 5% + Semen 15% pemeraman 7 hari yaitu
sebesar 42,37% untuk nila sudut geser dalam, sedangkan
untuk nila kohesi meningkat sebesar 110,06%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar kadar semen yang
ditambahkan dan semakin lama waktu pemeraman maka

memberikan peningkatan yang signifikan
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ArisPrabowo ,dan
Miftahul Fauziah,
ST., M.T., Ph.D.
(2018)

Pengarun  Stabilisass  Tanah
Menggunakan Kapur Dan Matos
Terhadap Kuat Geser Dan

Konsolidasi Tanah Gambut.

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen bahan
kapur atau gamping dan
stabilizer berupa = matos
sebagai bahan tambah
dalam stabilisas tanah

gambut.

Hasil pengujian geser langsung pada tanah asli adalah nilai
kohesi sebesar 0,13555 kg/cm2 dan sudut geser dalam
sebesar 31,63348° sehinggadidapat nilai kuat geser tanah asli
sebesar 1,11885 kg/cm2 . Peningkatan nilai kuat geser
terbesar terjadi pada stabilisas tanah gambut dengan 10%
kapur dengan penambahan 4% matos yang diperam selama
30 hari sebesar 1,72704 kg/cm2 atau sebesar 54,358%
dengan nilai kohes sebesar 0,53933 kg/cm2 dan nilai sudut

geser dalam sebesar 49,89193 °.
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Semangat Marudut
Tua Debatargja dan
Ifanri Simolo
(2019)

Andiss Daya dukung Tanah
Gambut Nagasaribu- Humbang
Hasundatan Dengan Campuran
Kapur Melalui Pengujina Kuat
Geser Langsung Dan Kuat Tekan

Besas

Tanah Gambut Dengan
Penambahan Kapur Yang
Bervariasi Antara 5%, 10%
Dan 15%. Kemudian Diuji
Batas-Batas Atterberg.
Kuat Geser Tanah (Direct
Shear) Dan Kuat Tekan
Besbas.

Penambahan daya dukung setelah distabilisasi dengan kapur
mengalami peningkatan dengan tanah yaitu asli 0,004 kg/
cm?, 5% Kapur = 0,006 kg/cm?, 10% Kapur = 0,0075kg/cm?
, 15% Kapur = 1 kg/cm?. Persentase peningkatan daya
dukung tanah dengan stabilisasi kapur terhadap tanah asli 5%
Kapur mengaami peningkatan 60% dari tanah asli 10%
Kapur mengalami peningkatan 87,5% dari tanah asli 15%

Kapur mengal ami peningkatan 150% dari tanah asli.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1  JenisPendiatian

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental. Penelitian ini dilakukan dalam
skala laboratorium dengan menggunakan sample tanah sebagai benda uji.
3.2  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan cara mengambil sampel tanah dari lokasi
penelitian. Sampel tanah yang diambil yaitu tanah tidak terganggu (undisturbed).
Sampel tanah gambut yang diambil pada kedalaman 0,5 meter.

3.21 Sampe Tanah Tidak Terganggu (undisturbed)

Sampel tanah tidak terganggu yang diambil tidak boleh mengalami
perubahan sifat mekanik dari tanah tersebut. Pengambilan sampel tanah tidak
terganggu menggunakan tabung berbentuk silinder yang diameternya sudah di
tentukan, tujuannya agar tanah ini tidak mengalami perubahan sifat mekanik.

3.3  Pengolahan Sampel di Laboratorium

Pengolahan data di laboratorium yaitu: pengujian fisik tanah gambut,
pengujian mekanik tanah gambut, perencanaan campuran dan dan uji kuat geser
langsung campuran.

3.3.1 Pengujian Sifat Fisk Tanah Gambut

Pengujian sifat fisik tanah gambut melipuiti:

1. Pengujian Kadar Air (Water Content)

Pengujian kadar air bertujuan untuk memeriksa kadar air yang

terkandung pada suatu sample tanah. Kadar air merupakan perbandingan

29



30

antara berat air yang dikandung tanah dengan berat kering tanah, yang
dinyatakan dalam persen (%). ASTM D-2216-71.

. Pengujian Kadar Serat (Fiber Content)

Pengujian kadar serat bertujuan untuk memeriksa kadar serat yang
terkandung pada suatu sample tanah gambut. ASTM D-1997-91.

. Pengujian Berat Isi (Bulk Density)

Pengujian berat jenis bertujuan untuk mengetahui berat isi, angka pori
dan dergjat kejenuhan pada suatu sample tanah. ASTM D-2216-71.

. Pengujian Berat Jenis (Specific Gravity)

Pengujian berat jenis bertujuan untuk menentukan bereat jenistanah yang
mempunyai butiran lewat saringan No.4 dengan Piknometer.

Berat jenis tanah (Gs) adalah perbandingan antar berat butir tanah
dengan berat air suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu. ASTM
D-854-92.

. Pengujian Analisa Saringan (Sieve Analysis)

Pengujian analisa saringan bertujuan untuk mengetahui ukuran butiran
dan susunan butiran (gradasi) tanah yang tertahan di saringan nomor

200. ASTM D-421.
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3.3.2 Pengujian Sifat Mekanik Tanah Gambut

Pengujian sifat mekanik tanah dapat dilakukan dengan cara pengujian kuat
geser langsung (Direct Shear Test) Percobaan ini bertujuan untuk menentukan
besarnya parameter geser tanah dengan alat geser langsung pada kondisi
unconsolidated undrained. Parameter geser tanah yang didapat dari pengujian ini
terdiri atas sudut gesek dalam tanah (¢) dan nilai kohesi (c). ASTM D-3080.
3.3.3 Perencanaan Campuran

Perencanaan campuran yaitu sample tanah gambut asli dicampur dengan
bahan pasir dan abu tempurung kelapa.
3.34 Uji Kuat Geser Langsung Tanah Campuran

Campuran yang direncanakan untuk uji kuat geser yaitu sample tanah
gambut asli dicampur dengan presentase penambahan pasir sebesar 5% dan abu
tempurung kelapasebesar 0%; 5%; 10%; 15%; dari berat sampletanah dengan masa
pemeraman (curing) 3 hari. Untuk perencanakan kebutuhan campuran tanah

gambut dengan pasir dan abu tempurung kelapa sebagai berikut:
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ring dan ditimbang. Setelah itu, pasir dan abu tempurung kelapa ditimbang pada
berat yang diperoleh dengan mengalikan berat campuran terhadap berat tanah
gambut. Kemudian tanah gambut dicampur dengan pasir dan abu tempurung
kelapa dan dioleskan pada bagian luar sampel tanah gambut. Setelah itu, tanah
campuran diperam selama 3 hari. Tujuan dari pemeraman ini adalah agar

campuran pasir dan abu tempurung kelapa yang telah diolesi/dilapisi dapat

Tabel 3.1 Varias Persentase (%) Campuran Benda Uji

Persentase Campuran Benda Uji

Varias
Gambut | Pasir | Abu Tempurung Kelapa
Tanah Gambut Adli | 100% | 0% 0%
P5%+A.T.K0% | 100% | 5% 0%
P5%+ATK5% | 100% | 5% 5%
P5%+A.T.K10% | 100% | 5% 10%
P5%+A.T.K15% | 100% | 5% 15%

Tabel 3.2 Kebutuhan Varias Campuran Untuk Benda Uji (g)

K ebutuhan Berat Campuran Benda Uji

Varias
Gambut | Pasir | Abu Tempurung Kelapa
Tanah Gambut Adli | 100g | Og 0g
P 5% AN K-00%E-1008 | 59 Og
R 5% A T.K5% |—1008.7| 59 ol
P5%+A.TK10% | 100g | 59 10g
P5%+A.T.K15% | 100g | 59 159

Proses Pencampuran Tanah Gambut

Tanah gambut dicetak menggunakan ring, kemudian dikeluarkan dari

meresap ke dalam tanah gambuit.
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35 AnalisisData

Analisis data pada penelitian ini, yaitu :
3.5.1 Analisis Daya Dukung Tanah

Hasil dari pengujian kuat geser langsung akan mendapatkan kohesi tanah
dan sudut geser tanah. Hasil uji kuat geser ini digunakan untuk menghitung daya

dukung tanah.



3.6 Bagan Alir Pendlitian
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Persiapan
v
Menentukan Lokasi
v
Pendambilan Sample Tanah
v
Penelitian Laboratorium
Pengujian Sifat Fisik : .
Tanah Gambut Adli: Pengujian Sifat M ekanik
1. Uji Kadar Air Tanah Gambut Adli:
2. Uji Kadar Serat Uji Kuat Geser Langsung
3. Uji Berat Is A _ .
4. Uji Berat Jenis Pengujian Sifat M ekanik
5. Uji Analisa Saringan Tanah Gambut Dengan
Campuran Pasir dan
Abu Tempurung kelapa:
Uji Kuat Geser Langsung
/ Klasifikas Tanah /
Data <
v
Analisis Data
v

/ Kesimpulan Dan Saran /

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian sifat fisik tanah asli didapat, yaitu: nilai kadar air
(w) = 310,39%, kadar serat = 92,95%, berat volume basah (yb) = 1,07 g/cm?®,
berat volume kering (yd) = 0,25 g/lcm?, berat jenis (Gs) = 1,31 dan andlisis
saringan persentase lolos saringan no. 200 = 23,50%. Berdasarkan klasifikasi
tanah menurut American Standard Testing and Materials (ASTM) tanah ini
diklasifikasi kan sebagal tanah gambut fibrik (92,95%) dan kadar air sedang (w)
(310,39%). Menurut MacFarlane dan Radforth (1965) tanah gambut dengan
kandungan serat 20% atau lebih masuk ke dalam kelompok klasifikas tanah
gambut berserat (fibrous peat) dengan nilai kadar serat (92,95%).

2. Dari hasil pengujian sifat meknik dengan uji geser langsung bahwa dari
pengujian tanah gambut asli, didapatkan nilai kohesi (c), nilai sudut geser (¢)
, hilai kuat geser tanah (t) dan nilai daya dukung tanah (qui) yaitu:

Pengujian geser langsung padah tanah gambut asli didapati nilai kohes (c) =
0,0922 kg/cn?, nilai sudut geser (g) = 23,287°, nilai kuat geser tanah (1) =
0,1150 kg/cm2, dan nilai daya dukung tanah qut = 0,8205 kg/cm? dan dari hasil

pengujian geser langsung padah tanah gambut setelah distabilisasikan dengan
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campuran pasir 5% dan abu tempurung kelapa 0% dengan pemeraman selama
3 hari didapati nilai kohesi (c) = 0,1023 kg/cm?, nilai sudut geser () =
23,888°, nilai kuat geser tanah (t) = 0,1260 kg/cm?, dan nilai daya dukung quit
= 0,8875 kg/lcm? (naik sebesar 8,16%). Dengan penambahan campuran pasir
dan abu tempurung kelapa dengan pemeraman selama 3 hari cenderung
mengalami kenaikan dengan kenaikan tertinggi pada persentase campuran
pasir 5% dan abu tempurung kelapa 15% didapatkan kuat geser (1) = 0,1497
kg/cm? naik sebesar 30,17% dan nilai daya dukung tanah (quit) = 1,0774 kg/cm?
naik sebesar 31,31%.

52 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk penelitian selanutnya diharapkan menggunakan campuran lain selain
campuran pasir dan abu tempurung kelapa untuk melihat perbedaan nilai daya
dukung nya.

2. Untuk melihat kenaikan daya dukung pada tanah gambut, sebaiknya

dilakukan perbandingan pemeraman selain pememaram selama 3 hari
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